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Abstract: This study aims to determine the effect of leadership style, i.e., telling, 

selling, partipating and elegating) on civil services’ job performance of Kotabaru 

Residency communication, informatics, and transportation department. The num-

ber of samples are 60 people taken by simple random sampling method. The re-

sults showed that leadership behavior, namely: telling, selling, participating, and 

delegating have significant effect on civil services’job performance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

yaitu memberikan informasi (telling), memberikan bimbingan (selling), mendo-

rong pegawai (partipating) dan mendelegasikan (delegating) terhadap prestasi 

kerja pegawai negeri sipil pada Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Kotabaru. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 orang 

dengan metode simple random sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa ga-

ya kepemimpinan yaitu: memberikan informasi (telling), memberikan bimbingan 

(selling), peran serta (participating), dan mendelegasikan (delegating) berpenga-

ruh terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil.  

 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, prestasi kerja 

 

 

Latar Belakang  

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja 

Pegawai Negeri Sipil, disebutkan bahwa pe-

nilaian prestasi kerja PNS adalah suatu pro-

ses penilaian secara sistematis yang dilakukan 

oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja 

pegawai dan perilaku kerja PNS. Prestasi 

kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seti-

ap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan 

sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja. Sa-

saran Kerja Pegawai (SKP) adalah rencana 

kerja dan target yang akan dicapai oleh se-

orang PNS. Usaha-usaha untuk mewujudkan 

prestasi kerja dalam suatu instansi pemerin-

tah banyak sekali yang dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor-faktor, antara lain kepe-

mimpinan, hubungan kerja, kemampuan me-

nyelesaikan pekerjaan baik kualitas, prakar-

sa, disiplin, absensi dan program kerja. Dari 

beberapa faktor tersebut hanya akan diteliti 

tentang gaya kepemimpinan terhadap prestasi 

kerja pegawai negeri sipil pada Dinas Perhu-

bungan, Komunikasi dan Informatika Kabu-

paten Kotabaru. 

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kotabaru sebagai 

kantor yang melayani masalah perhubungan, 

komunikasi dan informatika, aparaturnya ha-

rus punya jiwa entreprenur. Untuk mensuk-

seskannya diperlukan sumber daya aparatur 

yang berkualitas agar kinerjanya meningkat. 

Sebagaimana yang telah diatur dalam Per-

aturan Daerah Nomor 25 Tahun 2013 tentang 

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Infor-

matika yang mempunyai fungsi: 

1. perumusan kebijakan teknis di bidang per-

hubungan, Komunikasi dan Informasi; 

2. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

pelayanan umum di bidang perhubungan, 

Komunikasi dan Informasi; 
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3. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bi-

dang perhubungan darat;  

4. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bi-

dang perhubungan laut;  

5. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bi-

dang perhubungan udara, pos dan teleko-

munikasi; 

6. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bi-

dang komunikasi dan informasi;  

7. pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;  

8. dan pengelolaan kesekretariatan Dinas.. 

 

Pentingnya organisasi serta peran pe-

mimpin dalam menjalankan fungsi-fungsi 

tertentu disiplin kerja yang baik, disiplin ker-

ja yang baik berlaku bagi manajer yang pa-

ling atas maupun pegawai yang paling bawah 

sekalipun. Sebab tanpa adanya disiplin yang 

baik akan sulit dicapai keberhasilan tujuan 

organisasi. Menyadari peranan manusia da-

lam hal ini pegawai negeri sipil amatlah pen-

ting untuk mensukseskan suatu organisasi di 

dalam mencapai tujuan diperlukan adanya 

kemampuan dan kecakapan bagi pimpinan, 

sehingga diharapkan mampu membentuk/ 

menciptakan suasana kerja yang kondusif da-

lam arti suasana, kerja yang harmonis, saling 

kerja sama dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan/menjadi tanggung jawab 

yang dipercayakan dengan tertib dan teratur 

sesuai dan prosedur yang berlaku. 

Kepemimpinan bila dihubungkan de-

ngan prestasi kerja maka dalam hal ini sangat 

berpengaruh, sebab prestasi kerja pada ba-

wahan dapat ditanamkan/dikembangkan de-

ngan cara melalui kepemimpinan yang dapat 

dijadikan panutan/teladan bagi anak buah ba-

ik gaya maupun tindakan yang selalu konsis-

ten dan komitmen terhadap tugas-tugas kedi-

nasan, sehingga dapat mengakibatkan sema-

ngat serta memberikan dorongan terhadap 

anak buah untuk selalu mencontohnya. 

Kepemimpinan yang efektif harus da-

pat memberikan pengarahan terhadap bawah-

annya, sebab tanpa pengarahan dari pimpin-

an, bawahan akan Iebih mementingkan tuju-

an dari pada tujuan organisasi. Seorang pe-

mimpin dalam organisasi formal di samping 

harus dipatuhi bawahan terhadap dirinya. Po-

tensi Iebih ini dapat berupa suatu kewibawa-

an pribadi maupun berupa kelebihan pengeta-

huan atau kecakapan terutama yang me-

nyangkut bidang pekerjaan yang dipimpin-

nya. Kemampuan ini sering disebut dengan 

managerial skill. Penerapan kekuasaan, ke-

wibawaan, dan mangerial skill akan terlihat 

dari gaya ataupun gaya kepemimpinan yang 

dirasakan oleh para anak buah atau bawah-

annya. 

Gaya kepemimpinan dalam memberi-

kan informasi diperlukan adanya komunikasi. 

Komunikasi merupakan salah satu cara bagi 

seorang pemimpin untuk memberitahu, me-

nyampaikan maksud dan tujuan kepada ba-

wahannya. Tujuan komunikasi adalah me-

nyampaikan informasi sehingga ada kesesu-

aian tujuan paham. Suatu organisasi apabila 

tidak terdapat cukup informasi yang dapat di-

percaya, muktakhir dan relevan maka organi-

sasi yang bersangkutan tidak akan dapat ber-

fungsi dengan baik. Komunikasi dikatakan 

efektif apabila mewujudkan timbulnya kema-

hiran kerja, kemampuan kerjasama diantara 

pimpinan dan pegawai dalam organisasi. 

Gaya kepemimpinan di samping mem-

berikan informasi juga memberikan bimbing-

an. Bimbingan merupakan faktor yang paling 

penting dalam menjaga eksistensi kerjasama 

kelompok dalam mencapai tujuan. Bimbing-

an dari pemimpin dapat menjadi pendorong 

atau motivasi bagi bawahan untuk mau be-

kerja dengan baik serta semangat yang tinggi 

dan bertanggung jawab terhadap kelancaran 

tugas. Dengan demikian, adanya bimbingan 

dari pihak pimpinan ini maka para anggota 

organisasi yang bersangkutan diharapkan 

mampu melaksanakan tugas-tugas dengan se-

baik-baiknya, sehingga menghasilkan kerja 

yang optimal. Dalam memberikan bimbingan 

pimpinan yang baik akan selalu menghargai 

bawahan yang secara langsung bertanggung 

jawab kepada atasannya. Demikian juga para 

pemimpin harus mengetahui bagaimana me-

monitor bawahan tanpa menimbulkan keben-

cian dan perlawanan serta memperoleh keta-

atan tanpa menghilangkan prakarsa dan krea-

tivitas. Tugas memberikan bimbingan bukan 

merupakan pekerjaan yang mudah, meng-

ingat para bahwahan mempunyai latar bela-

kang, pengalaman, keinginan dan ambisi 

yang berbeda-beda. 

Gaya kepemimpinan di samping mem-

berikan bimbingan juga mendorong adanya 

partisipasi. Partisipasi akan mengakibatkan 
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adanya perasaan diikutsertakan dalam men-

capai tujuan organisasi, terutama dalam pro-

ses pengambilan keputusan, perencaan, pe-

nyusunan program dan pelaksanaannya. Ke-

ikutsertaan ini merupakan hal yang amat pen-

ting dalam rangka menumbuhkan rasa tang-

gung jawab yang semakin besar dalam pelak-

sanaan tugas. 

Gaya kepemimpinan di samping men-

dorong adanya partisipasi juga dituntut dapat 

mendelegasikan tugas kepada bawahan. De-

legasi adalah menugaskan atau memerintah-

kan seseorang untuk mewakili mengerjakan 

suatu pekerjaan dan meminta pertanggungja-

waban dari pelaksanaan pekerjaan yang di-

wakilinya. Pemimpin menyerahkan tanggung 

jawab atas pelaksanaan tugas pekerjaan ke-

pada bawahannya. Dalam hal ini pemimpin 

menginginkan agar para bawahan menyele-

saikan pelaksanaan pekerjaan, pimpinan ti-

dak akan membuat peraturan-peraturan ten-

tang pelaksanaan pekerjaan tersebut dan ha-

nya sedikit memberikan pengarahan. 

Uraian tersebut di atas menunjukkan 

adanya keterkaitan antara gaya kepemimpin-

an dan prestasi kerja. Untuk mengetahui se-

berapa besar pengaruh keterkaitan kedua fak-

tor tersebut yakni gaya kepemimpinan dan 

prestasi kerja pegawai. Dari latar belakang 

masalah yang dikemukakan diatas, maka da-

pat ditarik rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut ini. 

1. Apakah gaya kepemimpinan yang terdiri 

dari memberikan informasi (telling), 

memberikan bimbingan (selling), peran 

serta (partipating) dan mendelagasikan 

(delegating), secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap presta-

si kerja Pegawai Negen Sipil pada Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informati-

ka Kabupaten Kotabaru ?  

2. Apakah gaya kepemimpinan yang terdiri 

dari memberikan informasi (telling), 

memberikan bimbingan (selling), peran 

serta (partipating) dan mendelagasikan 

(delegating), secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap presta-

si kerja Pegawai Negen Sipil pada Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informati-

ka Kabupaten Kotabaru ? 

3. Dari gaya kepemimpinan tersebut, mana 

yang dominan pengaruhnya terhadap pres-

tasi kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informati-

ka Kabupaten Kotabaru ? 

  

Kajian Literatur 

Menurut Reksohadiprojo (2010:127) 

gaya kepemimpinan adalah suatu cara pe-

mimpin untuk mempengaruhi bawahan. Seti-

ap pemimpin mempunyai gaya kepemimpin-

an yang berbeda antara satu dengan yang lain 

dan tidak tentu suatu gaya kepemimpinan le-

bih baik atau lebih jelek dari gaya kepemim-

pinan yang lainnya. Pengelompokan gaya ke-

pemimpinan didasarkan pada: orientasi tugas 

yang harus dilakukan oleh pemimpin, kewa-

jiban pemimpin diharapkan dapat diterima 

oleh bawahan dan falsafah yang dianut pe-

mimpin untuk mengembangkan dan peme-

nuhan harapan para bawahan. Pengelompok-

an gaya kepemimpinan ini dikemukakan oleh 

Harris (Ranupandoyo dan Husnan, 2010:225) 

sebagai berikut ini. 

1. The autoratic leader. Seorang pimpinan 

yang otokratik menganggap bahwa semua 

kewajiban untuk mengambil keputusan, 

untuk menjalankan tindakan dan untuk 

mengarahkan, memberi motivasi dan 

mengawasi bawahan terpusat pada 

pemimpin. 

2. The participative leader. Apabila seorang 

pemimpin menggunakan gaya partipatif 

berarti ia menjalankan kepemimpinan de-

ngan konsultasi. Pemimpin dengan gaya 

partisipatif akan mendorong kemampuan 

mengambil keputusan dari para bawahan-

nya sehingga pemikiran-pemikiran mere-

ka akan selalu meningkat kemampuan me-

ngendalikan diri dan menerima tanggung 

jawab yang lebih besar. Pemimpin akan 

menjadi lebih sportif dalam menjalin hu-

bungan dengan para bawahan, tetapi we-

wenang terakhir dalam pengambil kepu-

tusan terletak pada pimpinan. 

3. The free-rein leader. Gaya kepemimpinan 

free-rein ini seorang pemimpin berhak 

mendelegasikan wewenang untuk meng-

ambil keputusan kepada para bawahan-

nya. Di sini pemimpin menyerahkan tang-

gung jawab atas pelaksanaan pekerjaan 

tersebut kepada para bawahan, dalam arti 

pemimpin menginginkan agar para ba-

wahan dapat mendelegasikan diri dalam 
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menyelesaikan pekerjaan tersebut. Pe-

mimpin tidak akan membuat peraturan-

peraturan tentang pelaksanaan pekerjaan 

tersebut, dan hanya sedikit melakukan 

kontak dengan para bawahan. Dengan 

demikian, bawahan dituntut untuk memi-

liki kemampuan yang tinggi. 

 

Pemimpin yang berorientasi tugas 

mengarahkan dan mengawasi bawahan mere-

ka secara tertutup untuk menjamin bahwa tu-

gas yang dilaksanakan sesuai dengan apa 

yang diinginkannya. Pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan yang berorientasi tugas Iebih 

memperhatikan pelaksanaan pekerjaan dari 

pada pengembangan dan pertumbuhan ba-

wahan. 

Pemimpin yang berorientasi pada ba-

wahan mencoba untuk memberikan motivasi 

kepada bawahan di banding mengawasi me-

reka. Pimpinan mendorong para bawahan un-

tuk melaksanakan tugas dengan memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk berparti-

pasi dalam pengambilan keputusan, mencip-

takan suasana persahabatan serta saling per-

caya dan menghormati sesama bawahan. 

Selain itu, gaya kepemimpinan juga 

memusatkan perhatian pada fungsi kepemim-

pinan, di mana fungsi kepemimpinan ini di-

kaitkan dengan pengambilan keputusan seba-

gai inti efektifitas kepimpinan sesorang. 

Fungsi-fungsi kepemimpinan yang bersifat 

hakiki tersebut menurut Siagian (2012:48) 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Pemimpin sebagai penentu arah yang hen-

dak ditempuh oleh organisasi dalam usaha 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran-

nya. 

2. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara 

organisasi dalam hubungan dengan berba-

gai pihak di luar organisasi, terutama de-

ngan mereka yang tergolong sebagai 

stakeholders. 

3. Pemimpin sebagai komunikator yang 

efektif, pemeliharaan hubungan baik kelu-

ar maupun ke dalam dilakukan melalui 

proses komunikasi baik secara lisan mau-

pun secara tulisan. 

4. Pemimpin sebagai mediator yang handal 

khususnya dalam mengatasi berbagai situ-

asi konflik, yang mungkin timbul antara 

individu dalam satu kelompok kerja dan 

antara berbagai kelompok kerja yang ter-

dapat dalam organisasi yang dipimpinnya. 

5. Pemimpin sebagai integrator yang efektif, 

rasional, obyektif dan netral maksudnya 

dalam suatu organisasi tidak ada tujuan 

atau sasaran kelompok yang bersifat mu-

tually exlusive, tetapi didasarkan pada 

prinsip simbiosisme. 

 

Teori situasional dikembangkan oleh 

Hersey dan Blanchard (Robbins, 2010:50) 

menekankan bahwa efektifitas kepemimpi-

nan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

yang tepat dalam menghadapi situasi tertentu 

dan tingkat kematangan/kedewasaan para 

bawahan. Ada empat bentuk gaya kepemim-

pinan sebagai berikut ini. 

1. Gaya memberikan informasi (telling), di 

mana seorang pemimpin memberitahukan 

kepada bawahan mengenai apa bagaima-

na, bilamana, dan dimana kegiatan peker-

jaan dilaksanakan. 

2. Gaya menjual (selling), di mana seorang 

pemimpin bergaya menjual artinya peker-

jaan telah dirumuskan dengan tegas dan 

hubungan pimpinan dengan bawahan 

bersifat insentif. Pemimpin memberikan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan, sehingga 

mendukung semangat kerja para bawahan. 

Dengan demikian, penyelesaian pekerjaan 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

3. Gaya berperan serta (participating), di 

mana seorang pemimpin dalam hal ini ha-

nya mengajak bawahan berperan aktif da-

lam proses pengambil keputusan dan pe-

mimpin berperan sebagai fasilitator untuk 

memperlancar tugas para bawahan yang 

antara lain dilakukan dengan mengunakan 

saluran komunikasi yang ada secara efek-

tif. 

4. Gaya pendelegasian (delegating), di mana 

seorang pemimpin membatasi diri dalam 

memberikan pengarahan dan menyerah-

kan pelaksanaan pekerjaan kepada para 

bawahan tanpa banyak campur tangan. 

 

Bertolak dari teori kepemimpinan yang 

didalamnya mengulas tentang kisi-kisi mana-

jerial dan teori situasional, maka dalam pene-

litian ini kriteria gaya kepemimpinan yang 

dapat menentukan tingkat kemampuan seba-

gai berikut ini. 
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Memberikan informasi (telling) adalah 

cara bagi seorang pemimpin untuk memberi 

tahu, menyampaikan maksud dan tujuan ke-

pada para bawahan. Dalam menginformasi-

kan atau memberitahukan tugas dan kegiatan 

dari pimpinan kepada bawahan tentu saja di-

perlukan adanya komunikasi. Davis (2010: 

316) memberikan penjelasan bahwa komuni-

kasi adalah proses penyampaian informasi 

dan pemahaman dari seorang kepada orang 

lain. Jadi, komunikasi proses penyampaian 

informasi atau ide-ide dari pihak pertama ke-

pada pihak kedua dengan tujuan supaya pi-

hak kedua menangkap informasi dan ide-ide 

tersebut dengan pengertian yang sama seperti 

pihak pertama tadi. Dalam hubungan kerja 

biasanya informasi dikomunikasikan untuk 

digunakan atau diterapkan dalam bidang ker-

ja pihak kedua. Komunikasi dikatakan berha-

sil apabila hasil kerja kedua itu mencermin-

kan penerapan informasi yang diperolehnya. 

Komunikasi antara pimpinan dengan 

bawahan hendaknya dalam menyampaikan 

maksud dan tujuan dengan cara yang dapat 

dimengerti dan dapat dikerjakan oleh bawah-

an. Namun, pimpinan juga harus dapat mene-

rima dan mendengarkan ide atau pendapat 

dari bawahan, sehingga akan tercipta kerja 

sama yang serasi, dan pada saatnya akan me-

numbuhkan rasa tanggung jawab yang sema-

kin besar dalam penyelesaian pelaksanaan tu-

gas. 

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut 

maka komunikasi amatlah penting dijadikan 

tolok ukur kepemimpinan seseorang pemim-

pin. Seperti telah diuraikan diatas bahwa tu-

juan komunikasi tidak lain adalah untuk 

mendapatkan kesesuaian paham dalam me-

nyampaikan informasi dari pimpinan kepada 

bawahan dan sebaliknya, sehingga terdapat 

kesatuan pendapat baik dari pihak pimpinan 

maupun bawahan, hal ini akan mendorong 

bawahan dalam penyelesaian pelaksanaan tu-

gas yang dipercayakan kepadanya dengan pe-

nuh rasa tanggung jawab. Untuk itu kebutuh-

an akan komunikasi tidak dapat ditawar-ta-

war lagi, maka komunikasi sebagai media 

untuk memberikan informasi kepada bawah-

an hendaknya berpegang pada: 

1. tujuan komunikasi harus jelas bagi semua 

pihak yang terlibat;  

2. dalam arti pimpinan dalam menyampaikan 

informasi atau perintah; 

3. ide-ide atau pendapat kepada bawahan ha-

rus jelas akan maksud dan tujuannya, dan 

sebaliknya; 

4. menunjukan upaya yang harus disampai-

kan dengan tepat; 

5. pesan atau keterangan dan perintah yang 

hendak diinformasikan mempunyai sasar-

an yang pasti dan jelas; 

6. bahasa yang digunakan untuk menyampai-

kan berita atau pesan bukan harus seder-

hana, akan tetapi juga mempergunakan ta-

ta bahasa yang baik dan benar; dan 

7. memenuhi kriteria efektivitas terhadap 

informasi yang disampaikan. 

 

Memberikan bimbingan (selling). Bim-

bingan yang diberikan dari pihak pimpinan 

merupakan faktor yang penting dalam menja-

ga eksitensi kerjasama dalam mencapai tuju-

an organisasi. Oleh karena itu, kemampuan 

memberikan bimbingan sangat penting dimi-

liki oleh seorang pemimpin, agar bimbingan 

yang diberikan kepada para pegawai/bawah-

annya menghasilkan kerja yang optimal. 

Bimbingan yang diberikan oleh pimpinan ini 

merupakan motivasi bagi para bawahan un-

tuk lebih giat bekerja sehingga prestasi kerja-

nya akan lebih baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Allen (2012:67) bahwa pemberian 

motivasi adalah, pekerjaan yang dilakukan 

oleh seorang manajer dalam memberikan in-

spirasi, semangat dan dorongan kepada orang 

lain untuk mengambil tindakan. Dengan de-

mikian, pemberian motivasi di sini adalah ke-

seluruhan pemberian dorongan kepada ba-

wahan sehingga mereka mau bekerja dengan 

penuh kesadaran dan keiklasan demi terca-

painya tujuan organisasi. Kemampuan pim-

pinan dalam memberikan motivasi, yang da-

lam hal ini adalah memberikan inspirasi, se-

mangat dan dorongan kepada para pegawai 

untuk bekerja dengan semangat yang tinggi. 

Perlu diketahui bahwa, diantara pegawai 

yang satu dengan yang lainnya ada perbeda-

an. Perbedaan ini di samping disebabkan oleh 

perbedaan motif, tujuan dan kebutuhan dari 

masing-masing pegawai juga disebabkan 

oleh perbedaan waktu dan tempat. Oleh kare-

na itu, didalam memberikan motivasi kepada 

masing-masing bawahan harus diselidiki da-

ya perangsang mana yang lebih sesuai untuk 
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diterapkan dan lebih ditekankan. 

Motivasi untuk melakukan pekerjaan 

antara orang satu dengan yang lainnya mem-

punyai cara pandang yang berbeda. Hal ini 

dapat diketahui bahwa, seseorang cenderung 

akan bekerja dengan penuh semangat apabila 

pekerjaan itu memberikan kepuasan yang 

tinggi dan sesuai dengan apa yang diingin-

kan. Kepuasan dalam bekerja tidak selalu 

bersifat jasmaniah tetapi juga bersifat rohani-

ah. Hal ini tergantung dari masing-masing in-

dividu, sebab ada orang bekerja tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan materiil, tetapi 

cenderung pada aktualisasi diri. Untuk itu se-

orang pemimpin dalam rangka memberikan 

motivasi harus bersikap bijaksana, sehingga 

kepuasan bekerja bagi para bawahannya da-

pat terpenuhi dengan keinginannya. 

Beberapa petunjuk umum bagaimana 

seorang pemimpin memberikan bimbingan 

yang memotivasi dan semangat kerja kepada 

bawahannya. Terry (2010:141-145) mengata-

kan sebagai berikut: 

1. percaya pada diri sendiri dan jugs pada 

orang lain; 

2. beri contoh yang baik; 

3. tekankan usaha untuk ikut berpartisipasi. 

agar diusahakan agar para bawahan selalu 

mendapatkan keterangan yang dibutuh-

kan; 

4. beri insentif serta penghargaan. dengan 

memperhatikan perkembangan jiwa ke-

lompok (group spirit); 

5. hargailah prestasi para bawahan; 

6. gunakan perasaan takut secara bijaksana; 

dan 

7. laksanakan kepemimpinan yang tegas. 

 

Peran serta (participating). Davis 

(2010:22) menjelaskan bahwa partisipasi 

adalah ketertiban dan emosional dari orang-

orang dalam situasi kelompok yang mendo-

rong mereka untuk memberikan sumbangan 

pada tujuan kelompok dan ikut serta bertang-

gungjawab. Partisipasi pimpinan akan 

mendorong adanya diikutsertakan diantara 

pada bawahan, sehingga secara mental mau-

pun emosional merasa terlibat dan ikut ambil 

bagian terhadap suatu pekerjaan dan ikut 

bertanggungjawab dalam pelaksanaan tugas. 

Mendorong adanya partisipasi dapat 

dilakukan dengan jalan: 

1. mengajak untuk berpartisipasi dalam kegi-

atan organisasi yang berhubungan dengan 

pekerjaan; 

2. mengendalikan keikutsertaan bawahan 

agar terlihat adanya kerjasama; 

3. memberikan perhatian terhadap kemam-

puan dan kemauan dalam melaksanakan 

tugas; 

4. memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk mengambil keputusan keputusan; 

dan 

5. memberikan kesempatan bawahan untuk 

berkompetitif dalam bekerja. 

 

Mendelegasikan (delegating) adalah 

menugaskan atau memberikan seseorang atau 

bawahan untuk mengerjakan sesuatu pekerja-

an dan meminta pertanggungjawaban dari pe-

laksanaan pekerjaan. Seseorang pemimpin 

berhak mendelegasikan wewenang kepada 

bawahannya untuk mengambil keputusan, 

dalam hal ini pemimpin menyerahkan tang-

gung jawab atas pelaksanaan tugas pekerjaan 

pada para bawahannya, maksud pemimpin 

agar para bawahan dapat mengendalikan diri 

dalam penyelesaian pelaksanaan pekerjaan. 

Pimpinan tidak akan membuat peraturan-per-

aturan pelaksanaan tentang pelaksanaan pe-

kerjaan tersebut, dan hanya sedikit melaku-

kan kontak dengan para bawahan. Dengan 

demikian, para bawahan dituntut memiliki 

kemampuan yang tinggi, dalam hal ini 

pimpinan hanya meminta pertanggungjawab-

an dari pelaksanaan pekerjaan. Jadi prinsip 

delegasi adalah: 

1. untuk mendapatkan hasil yang sebaik-ba-

iknya; 

2. pimpinan bertanggung jawab atas pekerja-

an wewenang secara keseluruhan; 

3. keseimbangan antara wewenang dan tang-

gung jawab; 

4. memiliki kemampuan untuk mengerjakan 

tugas dengan baik, serta memiliki kemau-

an untuk menyelesaikan tugas pekerjaan 

yang diberikan; 

5. dalam situasi organiasasi yang seperti ini, 

pemimpin dapat melimpahkan wewenang 

dalam berkerja kepada bawahannya; 

6. pemimpin sedikit memberikan arahan 

yang spesifik terhadap penyelesaian tugas 

pekerjaan; 

7. pemimpin tidak harus memberikan du-
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kungan yang tinggi dan menuntun bawah-

annya; dan 

8. memahami akan tugas pekerjaan dan me-

miliki tanggung jawab yang tinggi terha-

dap tugasnya. 

 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja sese-

orang pegawai/pekerja dapat dilihat dari ada-

nya hasil yang dicapai baik kuantitas maupun 

kualitasnya, waktu untuk mencapainya dan 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

untuk suatu pekerjaan. Penilaian prestasi ker-

ja adalah kegiatan yang sangat penting dila-

kukan oleh seorang pimpinan. Menurut 

Suprihanto (2008:7) bahwa prestasi kerja 

adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

menilai dan mengetahui apakah karyawan te-

lah melaksanakan pekerjaan masing-masing 

secara keseluruhan. Pelaksanaan pekerjaan 

secara keseluruhan bukan berarti hanya/dini-

lai dari fisiknya tetapi meliputi berbagai hal, 

seperti kemampuan pekerjaan, disiplin hu-

bungan kerja, prakarsa, kepemimpinan dan 

hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan le-

vel pekerjaan yang dijabatnya. Selain itu, un-

tuk mengetahui prestasi kerja pegawai menu-

rut As’ad (2012:63) mengutip pendapat 

Maier menjelaskan bahwa aspek-aspek peni-

laian yang dipakai meliputi kualitas, kuanti-

tas, waktu yang dipakai, jabatan yang dipe-

gang, absensi dan keselamatan dalam menja-

lankan tugas. 

Birokrasi pemerintah Indonesia juga 

telah mengeluarkan pedoman/kriteria untuk 

menilai prestasi kerja yaitu PP 10 Tahun 

2012 bahwa penyebutan penilaian prestasi 

kerja seorang pegawai adalah amat baik, ba-

ik, cukup, sedang dan kurang. Dalam hal ini 

prestasi kerja diukur dari: 

1. mempunyai kecakapan dan menguasai se-

gala bentuk bidang tugasnya dan bidang 

yang berhubungan dengan tugasnya; 

2. mempunyai keterampilan dalam melaksa-

nakan tugasnya; 

3. mempunyai pengalaman yang luas di bi-

dang tugasnya dan bidang lain yang ber-

hubungan dengan tugasnya; 

4. selalu bersungguh-sungguh dan tidak me-

ngenal waktu dalam melaksanakan tugas-

nya; 

5. mempunyai kesegaran dan kesehatan jas-

mani dan rohani yang baik; 

6. selalu melaksanakan tugas secara berdaya 

guna dan berhasil guna; dan 

7. hasil kerja melebihi hasil kerja rata-rata 

yang ditentukan baik dalam arti mutu 

maupun jumlahnya. 

 

Kriteria/ukuran prestasi kerja tersebut 

diatas apabila dikaji dan dihubungkan dengan 

dimensi prestasi kerja yang dikeluarkan oleh 

pemerintah tersebut sudah tercakup dalam 

prestasi kerja yang telah dikemukakan yaitu 

mempunyai kecakapan dan menguasai segala 

seluk beluk bidang tugasnya serta mempu-

nyai pengalaman yang luas di bidang tugas-

nya dan bidang lain yang berhubungan de-

ngan bidang tugasnya, mempunyai kesegaran 

dan kesehatan jasmani dan rohani dan selalu 

melaksanakan tugas secara berdaya guna dan 

berhasil guna baik kualitas maupun kuanti-

tasnya. 

Ada beberapa penelitian terdahulu ang 

menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini. 

Susilowati (1995) telah meneliti tentang pe-

ngaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi 

kerja bawahan pada perusahaan percetakan 

dan penerbitan CV Andi Offset. Yamit 

(2012) meneliti tentang kepemimpinan dan 

kinerja penerapan teori Fiedler pada kantor-

kantor cabang bank di Yogyakarta. Darwin 

(2013) meneliti tentang pengaruh gaya kepe-

mimpinan dan motivasi kerja karyawan ter-

hadap kinerja karyawan pada Satuan Lalu 

Lintas Kepolisian Resort (Polres) Tabalong. 

Kerangka konseptual penelitian dapat 

digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Bertitik tolak dari permasalahan yang 

diajukan dan tujuan penelitian serta landasan 

teori mengenai kepemimpinan hubungan de-

ngan prestasi kerja para pegawai, maka hipo-

Prestasi Kerja (Y) 

Memberikan 
Informasi (X1) 

Memberikan 
Bimbingan (X2) 

Peran Serta (X3) 

Mendelegasikan 
(X4) 
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tesis yang diajukan dalam penelitiap ini. 

Ada-lah sebagai berikut ini. 

1. Gaya kepemimpinan yang terdiri dari 

memberikan informasi (telling), memberi-

kan bimbingan (selling), peran serta 

(parti-cipating) dan mendelagasikan 

(delegat-ing), secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi kerja pe-gawai negeri sipil pada 

Dinas Perhubung-an, Komunikasi dan 

Informatika Kabupa-ten Kotabaru.  

2. Gaya kepemimpinan yang terdiri dari 

memberikan informasi (telling), memberi-

kan bimbingan (selling), peran serta 

(parti-cipating) dan mendelagasikan 

(delegat-ing), secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi kerja pe-gawai negeri sipil pada 

Dinas Perhubung-an, Komunikasi dan 

Informatika Kabupa-ten Kotabaru. 

3. Variabel memberikan informasi (telling) 

adalah variabel yang dominan 

berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pegawai negeri sipil pada Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kotabaru. 

 

Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pe-gawai negeri sipil pada Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ko-tabaru, yang seluruhnya 

berjumlah 230 orang pegawai. Sampel yang 

diambil dalam peneliti-an ini adalah 60 

orang. Sampel yang dijadikan responden 

dalam penelitian ini sudah cukup 

representatif atau sudah mewakili seluruh po-

pulasi yang ada, dan melebihi target minimal 

10%. Karena populasinya homogen, untuk 

menentukan besarnya sampel dipergunakan 

metode simple random sampling. 

Alat pengumpul data dalam penelitian 

ini berupa angket yang disebarkan kepada 

res-ponden. Analisa data terdiri dari dua 

bagian, yaitu analisis diskriptif dan analisa 

statistik. Analisa diskriptif digunakan untuk 

menggam-barkan tanggapan responden atas 

kuesioner yang diberikan, sedang analisis 

statistik digu-nakan untuk mencari jawaban 

dari rumusan hipotesis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 

5. Pada tabel tersebut dapat dilihat Adjuster 

(R
2
) sebesar 0,348 yang berarti besarnya 

vari-asi sumbangan seluruh variabel bebas 

terha-dap variabel terikatnya adalah 34,8% 

sedang-kan sisanya 65,2% dijelaskan oleh 

sebab lain diluar dari penelitian ini 

(Parasuraman, dalam Tjiptono, 2005: 112). 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persa-

maan regresi sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. ANOVA
b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 265,555 4 85,518 31,007 0,000
a
 

 Residual 262,993 55 9,740   

 Total 519,548 59    
 

Tabel 2. Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square Std Error of the Estimate Durbin Watson 

1 0,812 0,636 0,348 3,12098 2,046 

 

Tabel 3. Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient t Sig 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 Constant 3,029 7,244 3,827 3,827 0,400   

X1 0,144 0,128 2,871 2,871 0,000 0,909 1,076 

X2 0,202 0,173 2,971 2,971 0,005 0,748 1,105 

X3 0,285 0,147 4,332 4,332 0,000 0,771 1,101 

X4 0,221 0,155 3,431 3,431 0,004 0,672 1,022 
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Y  = 3,029 + 0,144 X1 + 0,202 X2 + 0,285 

X3 + 221X4 + e 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bah-

wa semua variabel bebas memiliki koefisien 

regresi positif. Hal ini berarti variabel 

membe-rikan informasi (telling) (X1), 

memberikan bimbingan (selling) (X2), dan 

peran serta (participating) (X3) mempunyai 

hubungan yang searah atau berbanding lurus 

dengan va-riabel terkaitnya atau prestasi 

kerja pegawai negeri sipil Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Kotabaru (Y). Ar-tinya, jika 

variabel X1,X2 X3dan mengalami kenaikan 

maka variabel terikatnya Y juga ikut 

mengalami kenaikan, dan jika variabel X1, 

X2, dan X3 mengalami penurunan, maka 

variabel terkaitnya Y akan mengalami 

penurunan.  

Harga koefisien konstanta = 3,029. Hal 

ini berarti apabila nilai dari X1 dan X2 di 

objek penelitian sama dengan 0, maka tingkat 

atau besarnya variabel dependent Y di lokasi 

terse-but akan sebesar 3,029. 

Harga koefisien b1 = 0,144 berarti bah-

wa apabila nilai X1 mengalami perubahan 

(ke-naikan atau penurunan), sementara 

variabel lainnya bersifat tetap, maka tingkat 

variabel Y terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Infor-matika Kabupaten Kotabaru obyek 

penelitian tersebut akan meningkat. 

Harga koefisien b2 = 0,202 berarti bah-

wa apabila nilai X2 mengalami perubahan 

(ke-naikan atau penurunan), sementara 

variabel lainnya bersifat tetap, maka tingkat 

variabel Y terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Infor-matika Kabupaten Kotabaru obyek 

penelitian tersebut akan meningkat 

Harga koefisien b3 = 0,285 berarti bah-

wa apabila nilai X3 mengalami perubahan 

(ke-naikan atau penurunan), sementara 

variabel lainnya bersifat tetap, maka tingkat 

variabel Y terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Infor-matika Kabupaten Kotabaru obyek 

penelitian tersebut akan meningkat. 

Harga koefisien b4 = 0.221 berarti bah-

wa apabila nilai X4 mengalami perubahan 

(ke-naikan atau penurunan), sementara 

variabel lainnya bersifat tetap, maka tingkat 

variabel Y terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Infor-matika Kabupaten Kotabaru obyek 

penelitian tersebut akan meningkat 

Berdasarkan pengujian hipotesis 2, 

bah-wa pengaruh simultan memberikan 

informasi (telling), memberikan bimbingan 

(selling) dan peran serta (participating 

terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil 

Dinas Perhubung-an, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kotabaru., hal ini 

telah diuji dengan uji F, d imana hasil Fhit 

31,007 > Ftab 2,56 dengan derajat signifikansi 

0,000 < 0,005. Sesuai de-ngan hasil 

penelitian yang diperoleh. Hal ini apa yang 

pernaih di kemukakan Siagian (2012:32) 

yang menyatakan sasaran pengelo-laan 

sumber daya manusia pada fungsi mana-

jemen organisasi berkaitan dengan masalah 

kepemimpinan. Seseorang yang telah 

ditunjuk sebagai pemimpin untuk memimpin 

bawahan-nya, dialah yang harus menjalankan 

fungsi or-ganisasi itu sendiri yang 

menentukan atas ber-hasil tidaknya suatu 

organisasi. Kepemimpin-an yang sukses 

menunjukkan bahwa pengelo-laan suatu 

organisasi atau organisasi berhasil 

dilaksanakan dengan sukses juga. Setiap ke-

mampuan dalam kepemimpinan harus mele-

kat erat pada diri seorang pemimpin, apapun 

tanggung jawab yang harus diterimanya. Ka-

rena tanpa adanya kemampuan memimpin 

ter-lebih dalam hal mengelola sumber daya 

ma-nusia, tidak memungkinkan seorang 

pemim-pin berhasil dengan baik dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. 

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis 

(2007:137) seorang kepala dinas atau instansi 

perlu memiliki kemampuan mengelola pega-

wai secara efektif, keterampilan manajemen, 

dan kemampuan memimpin. Selain itu, 

kepala dinas atau instansi harus memahami 

dan me-nyadari bahwa tantangan terpenting 

yang di-hadapi adalah bagaimana 

menerapkan ketiga aspek tersebut secara 

tepat dalam situasi ter-tentu untuk mencapai 

hasil optimum berupa mutu sumber daya 

manusia yang memuaskan. Sikap dan gaya 

prilaku pemimpin sangat besar pengaruhnya 
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terhadap organisasi yang dipim-pinnya, hal 

ini dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

organisasi.  

Setiap pemimpin pada dasarnya memi-

liki prilaku yang berbeda-beda dalam 

memim-pin para bawahannya hal ini 

diartikan oleh ba-wahannya sebagai gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu cara pimpin-an untuk 

mempengaruhi bawahannya yang di-

nyatakan dalam bentuk pola tingkah laku 

atau kepribadian. Seorang pemimpin harus 

memi-liki suatu program dan berprilaku 

secara ber-sama-sama dengan para 

pegawainya untuk menggunakan cara atau 

gaya kepemimpinan tertentu, sehingga 

kepemimpinan mempunyai peranan yang 

sangat penting sebagai kekuatan dinamika 

yang mendorong, memotivasi, dan 

mengkoordinasikan para pegawai dalam 

men-capai tujuan. Salah satu sasaran penting 

dalam rangka manajemen sumber daya 

manusia da-lam suatu organisasi adalah 

terciptanya kepu-asan kerja setiap anggota 

pegawai yang ber-sangkutan yang lebih 

lanjut akan meningkat-kan prestasi kerjanya.  

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis 

(2007:153) tiap manajemen perlu mengelola 

dan mengetahui prestasi kerja pegawainya, 

apakah sudah sesuai dengan standar prestasi 

kerja organisasi atau tidak. Dengan mengeta-

hui prestasi kerja organisasi maka akan lebih 

mudah untuk mengetahui seberapa efektif 

dan berhasilnya pengembangan pegawai. 

Dengan demikian, dapat diketahui faktor-

faktor apa yang mempengaruhi prestasi kerja 

baik ditin-jau dari sisi intrinsik maupun 

ekstrinsik pega-wai. Selain itu, prestasi kerja 

dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan 

dari pegawai. Prestasi kerja dikonsepsikan 

sebagai prilaku seseorang dalam menetapkan 

sasaran kerja, pencapaian terget sasaran 

kerja, cara kerja dan sikap pribadi seseorang.  

Tercapainya tujuan organisasi hanya 

di-mungkinkan karena upaya para pelaku 

yang terdapat dalam organisasi untuk 

berprestasi kerja dengan baik. Seorang 

pegawai yang me-miliki prestasi kerja yang 

tinggi dan baik da-pat menunjang tercapainya 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Untuk dapat memiliki prestasi 

kerja yang tinggi dan baik, seorang pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya harus 

memiliki keahlian dan ke-terampilan yang 

sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya. 

Namun, kadangkala pim-pinan kerap kali 

memerintah para pegawainya dengan sesuka 

hati tanpa memperhatikan kon-disi pegawai 

tersebut. Hal tersebut akan ber-dampak pada 

prestasi kerja pegawai yang ku-rang baik. 

Ketidakmampuan pegawai menja-lankan 

tugasnya sesuai dengan tanggung ja-wab 

mereka bukan disebabkan karena pega-wai 

tersebut tidak mampu mengerjakan tugas 

tersebut dengan baik. Namun, hal ini dapat 

terjadi karena pegawai tersebut tidak bisa 

me-nyesuaikan gaya kepemimpinan para 

pemim-pinnya sendiri sehingga pegawai 

tersebut me-rasa kurang dihargai oleh 

pimpinan yang ada di organisasi. Apabila 

prestasi kerja pegawai kurang baik maka hal 

tersebut akan berdam-pak ada tugas-tugas 

yang harus dikerjakan oleh pegawai yang 

sudah menjadi tanggung jawab mereka. Oleh 

karena itu, seorang pe-mimpin harus 

mengubah gaya kepemimpinan yang dapat 

memberikan kenyamanan bagi pe-gawai 

yang bekerja di dalam suatu organisasi. 

Dengan mengubah gaya kepemimpinan 

yang dapat diterima pegawai, maka pegawai 

dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab 

mereka dengan baik lagi sehingga tujuan or-

ganisasi dapat tercapai dengan maksimal. 

Ga-ya kepemimpinan dapat dikatakan baik 

jika gaya kepemimpinan tersebut dapat 

diterapkan oleh seorang pemimpin dengan 

baik dan dapat diterima oleh pegawai yang 

ada di organisasi tersebut sehingga prestasi 

kerja pegawai terse-but dapat ditingkatkan. 

Apabila prestasi kerja pegawai dapat 

dijalankan dengan baik maka hal ini akan 

berdampak baik pada pencapaian tujuan 

organisasi. Oleh karena itu gaya kepe-

mimpinan sangat berperan penting dan perlu 

diperhatikan oleh seorang pemimpin. Dengan 

gaya kepemimpinan yang sesuai maka se-

orang pemimpin harus dapat berkomunikasi 

dengan baik dan dapat bekerja sama dalam 

hal tugas dan tanggung jawab. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 1, 

bah-wa variabel memberikan informasi 

(telling) berpengaruh terhadap  prestasi kerja 

pegawai negeri sipil Dinas Perhubungan, 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
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Kotabaru. Hal ini telah diuji dengan uji t, di 

mana hasil thit = 3,827 > ttab = 2.000 dengan 

derajat signifikansi 0,000 < 0,005. 

Hasil penelitian juga sama halnya 

dengan pendapat Rivai dan Mulyadi (2012: 

21) bahwa gaya kepemimpinan merupakan 

sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin 

baik yang tampak maupun tidak tampak 

untuk mempengaruhi bawahannya agar 

tujuan orga-nisasi tercapai. Dalam definisi 

lain, kepemim-pinan diartikan sebagai pola 

perilaku dan stra-tegi yang sering diterapkan 

oleh pemimpin kepada bawahannya. 

Menurut Thoha (2012) bahwa gaya ke-

pemimpinan setiap individu hanya efektif da-

lam situasi tertentu. Hal ini terkait dengan 

adanya informasi yang menyatakan bahwa 

adanya upaya pemberian untuk mengubah 

ga-ya kepemimpinannya, lebih baik dalam 

pela-tihan kepemimpinan harus 

berkonsentrasi pa-da membantu memahami 

gaya kepemimpin-annya sendiri dan belajar 

bagaimana manipu-latif situasi sehingga 

keduanya cocok. Dalam teori ini, tidak 

semua gaya kepemimpinan te-pat diterapkan 

untuk mempengaruhi dan menggerakkan 

bawahan dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya. Penerapan gaya kepe-

mimpinan akan tepat apabila sesuai dengan 

si-tuasi yang terjadi dalam suatu organisasi. 

Ga-ya kepemimpinan tidak perlu untuk 

diubah melainkan menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada terkait dengan tipe dari 

bawahan maupun jenis tugas pekerjaan yang 

harus dise-lesaikan dalam mewujudkan 

tujuan organisa-si. 

Telling style adalah perilaku atau gaya 

kepemimpinan ini berorientasi tinggi pada tu-

gas dan rendah terhadap hubungan dengan ba 

wahan atau anggota organisasi. Pemimpin di 

sini menjadi pusat atau berperan penting bagi 

bahawanya dalam organisasi yang tingkat ke-

matangan dan kesiapannya rendah. Bawahan 

yang tidak memiliki kemauan dan kemampu-

an perlu didampingi oleh pemimpin seperti 

ini untuk memberi instruksi secara spesifik, 

mengarahkan, dan mengawasi kerja organisa-

si dengan ketat, sehingga pemimpin dapat 

memberikan pengaruh ke organisasi. 

Gaya telling (memberitahukan) dalam 

penerapannya, pemimpin sangat berperan un-

tuk memberitahukan kepada bawahan 

tentang apa, di mana, bagaimana, dan kapan 

harus me-lakukan tugas. Gaya kepemimpinan 

ini dapat diterapkan apabila bawahan 

memiliki kema-tangan yang rendah, sehingga 

tanpa pemberi-tahuan secara jelas dan terinci 

bawahan tidak memahami apa yang menjadi 

tugas pekerjaan untuk dilakukan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 2, 

bah-wa variabel memberikan bimbingan 

(selling) berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pegawai negeri sipil Dinas Perhubungan, 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Kotabaru. Hal ini telah diuji dengan uji t, di 

mana hasil thit = 2,971 > t tab = 2,000 dengan 

derajat signifi-kansi 0,005 < 0,005. 

Gaya kepemimpinan yang 

membimbing digunakan ketika seorang 

pemimpin meng-hendaki bawahanya untuk 

melaksanakan tu-gas tertentu. Dalam gaya 

ini, pemimpin mem-berikan banyak 

kepercayaan dan menuntut bawahan 

melaksanakan tugas yang dikehen-dakinya. 

Sementara itu, dalam gaya kepemim-pinan 

koersif, seorang pemimpin hanya me-nuntut 

bawahan untuk melakukan apa yang 

dikatakan bukan apa yang harus ditiru atau 

yang harus dilakukan seperti yang pemimpin 

lakukan. Dalam gaya koersif, pemimpin tidak 

menghendaki bawahan mengikuti apa yang 

dilakukan atau perbuatannya tidak boleh diti-

ru oleh bawahan. Kecenderungan gaya kepe-

mimpinan koersif, seorang pemimpin tidak 

memberikan keteladanan, sehingga membuat 

dirinya tidak memiliki kedekatan ikatan seca-

ra psikologis dengan bawahannya. 

Selling style adalah perilaku atau gaya 

kepemimpinan ini dilaksanakan dengan peri-

laku orientasi tugas dan hubungan yang ke-

dua-duanya tinggi. Dalam kondisi situasi or-

ganisasi yang memiliki anggota yang kesiap-

an dan kematangannya masih rendah di mana 

kemampuan kerjanya belum memadai (seke-

darnya) dan kadang-kadang berkemauan atau 

sebaliknya tidak memiliki kemauan untuk 

me-nyelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan 

kon-disi bawahan atau organisasi tersebut, 

pemim-pin dapat menawarkan tugas-tugas 

kepada ba-wahan yang berkemauan dan 

memberikan pengarahan kepada bawahan 

yang tidak me-miliki kemauan dan 

kemampuan sebagai tan-da pemimpin yang 

dapat memberikan peng-arahan dan 
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dukungan (support) bagi setiap anggota 

organisasi sebagai bawahan.  

Gaya selling (menjual) dalam penerap-

annya pemimpin memberikan instruksi yang 

terstruktur yang disertai dengan dukungan. 

Gaya kepemimpinan ini diterapkan ketika ba-

wahan memiliki tingkat kematangan yang 

rendah menuju ke tingkat sedang, di mana 

ba-wahan tidak mampu atau memiliki 

keteram-pilan yang kurang memadai, tetapi 

memiliki kemauan untuk bertanggungjawab 

dan melak-sanakan tugas pekerjaan. Untuk 

keberhasilan pelaksanaan tugasnya, 

diperlukan dukungan yang diberikan 

pemimpin 

Berdasarkan pengujian hipotesis 2, 

vari-abel peran serta (participating) 

berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Infor-matika Kabupaten Kotabaru, hal 

ini telah diuji dengan uji t, di mana hasil thit = 

4,332 > ttab 2,000 dengan derajat signifikansi 

0,000 < 0,005. 

Menurut Siagian (2012:211) gaya 

kepe-mimpinan yang diterapkan ketika 

seorang pe-mimpin menyadari bahwa dirinya 

tidak akan dapat berbuat apa-apa tanpa 

orang-orang yang membantunya atau 

bawahannya. Pemimpin mengerjakan tugas-

tugas yang sulit bersama bawahannya dan 

tidak menempatkan dirinya di atas para 

bawahannya, meskipun dirinya memiliki 

kekuatan untuk melakukannya. Sementara 

itu, gaya kepemimpinan demokra-tis, seorang 

pemimpin melibatkan bawahan untuk 

memberikan suara berkenaan dengan 

keputusan yang akan diambilnya. Pemimpin 

memberikan kesempatan kepada bawahan 

un-tuk berperan dan hal ini yang membuat 

dirinya merasa berharga. Dari hasil berbagai 

peneliti-an bahwa gaya kepemimpinan ini 

membuat bawahan menjadi sangat produktif. 

Participating style adalah perilaku atau 

gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan 

orientasi pada tugas rendah dan orientasi hu-

bungan dengan anggota organisasi tinggi. Pa-

da dasarnya gaya prilaku kepemimpinan ini 

menunjukan kesedian dan kemauan 

pemimpin dalam mengikutsertakan atau 

mengpartisipa-sikan atau mendayagunakan 

anggota organi-sasi sebagai bawahan. 

Bawahan yang sudah memiliki kemampuan 

dan kemauan dalam menyelesaikan tugasnya, 

dapat dilibatkan da-lam pengambilan 

keputusan yang diambil ber-sama atau 

dilakukan sendiri oleh pemimpin sebagai 

atasan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 2, 

vari-abel mendelegasikan (delegating) 

berpenga-ruh terhadap prestasi kerja pegawai 

negeri si-pil Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan In-formatika Kabupaten Kotabaru. Hal 

ini telah diuji dengan uji t, di mana hasil thit = 

3,431 > ttab = 2,000 dengan derajat 

signifikansi 0,000 < 0,005. 

Menurut Mangkunegara (2012:33) 

gaya kepemimpinan yang mendelegasikan 

wewe-nang dalam penerapannya seorang 

pemimpin membuat standar yang tinggi 

untuk diikuti dan dilakukan oleh bawahan 

dengan cara yang sama seperti yang 

pemimpin lakukan. Pemim-pin menghendaki 

cara kerja bawahannya me-niru cara kerjan 

yang telah ditunjukkannya. Sementara itu, 

gaya kepemimpinan pelatihan atau 

pembinaan, seorang pemimpin menekan-kan 

pada pengembangan bawahan, yaitu me-

ningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

ke-terampilan para bawahannya. Pemimpin 

ber-peran seperti pelatih yang melakukan 

pembi-naan dan pelatihan untuk 

meningkatkan ke-mampuan serta 

kemampuannya dalam melak-sanakan tugas 

pekerjaannya. 

Delegating style adalah perilaku atau 

gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan 

orientasi tugas rendah dan hubungan dengan 

anggota organisasi sebagai bawahan rendah. 

Bawahan atau anggota organisasi yang 

tingkat kesiapan dan kematangannya dalam 

berkerja tinggi, tentu dapat memiliki 

kemampuan un-tuk mengerjakan tugas 

dengan baik, serta me-miliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaan yang 

diberikan. Dalam situasi orga-nisasi yang 

seperti ini, pemimpin dapat me-limpahkan 

wewenang dalam berkerja kepada 

bawahannya 

Peran serta (participating) adalah suatu 

strategi di mana setiap pegawai mengalami 

proses belajar melalui bekerja langsung 

(learning by doing) pada pekerjaan yang se-

sungguhnya. Dengan peran serta (participat-

ing) ini peserta didik memperoleh pengalam-
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an dengan bahan kerja serta membiasakan 

diri dengan perkembangan-perkembangan 

baru. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien 

regresi variabel memberikan informasi (tell-

ing) (X1) = 0,144 dengan thit = 3,827; membe-

rikan bimbingan (selling) (X2) = 0,202 

dengan thit = 2,971; dan peran serta 

(participating) (X2) = 0,285 dengan thit = 

4,332. Maka dapat disimpulkan bahwa peran 

serta (participating) berpengaruh dominan 

terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil 

Dinas Perhubungan, Ko-munikasi dan 

Informatika Kabupaten Kotaba-ru. 

Nilai dalam koefisien determinasi (R
2
) 

-0,638 atau 63,8% peran serta terhadap 

prestasi kerja pegawai negeri sipil Dinas 

Perhubung-an, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Kotabaru dapat dijelaskan oleh 

peran serta (participating) sedangkan 36,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel 

penelitian ini.  

Pernyataan ini didukung 

Mangkunegara (2010:32) dalam menerapkan 

suatu gaya ke-pemimpinan tertentu. Ada 

kalanya dalam praktik kepemimpinan dapat 

menerapkan atau mengkombinasikan 

beberapa gaya kepemim-pinan, namun ada 

kalanya hanya menerapkan satu gaya 

kepemimpinan. Pada suatu waktu memilih 

dan menerapkan salah satu gaya ke-

pemimpinan akan memuaskan, namun dalam 

waktu yang berbeda justru sebaliknya. Untuk 

itulah diperlukan kemampuan melakukan 

adaptasi. Misalkan dalam suatu organisasi 

memerlukan pegawainya harus segera 

menye-lesaikan tugas pekerjaan akan tepat 

menerap-kan gaya mengarahkan dan gaya 

yang ber-orientasi tugas. Tekanan yang 

diberikan akan mendorong pegawai 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan.  

Namun, terkait dengan keterlibatan da-

lam pengambilan keputusan, maka menerap-

kan gaya kepemimpinan tersebut tidaklah te-

pat. Pegawai akan merasa puas apabila pene-

rapan gaya demokratis atau partisipatif justru 

akan memuaskan. Hal ini dikarenakan pega-

wai akan merasa kemampuannya dihargai 

dan dirinya dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan pada organisasi atau lembaga 

di mana dirinya bekerja. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpul-

an penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Gaya kepemimpinan yaitu: memberikan 

informasi (telling), memberikan bimbing-

an (selling), peranserta (participating), 

dan mendelegasikan (delegating), secara 

bersa-ma-sama mempunyai pengaruh 

yang ber-makna terhadap prestasi kerja 

pegawai ne-geri sipil Dinas Perhubungan, 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Kotabaru. 

2. Gaya kepemimpinan yaitu memberikan 

in-formasi (X1), memberikan bimbingan 

(X2), partisipasi (X3) dan mendelegasikan 

(X4) berpengaruh secara parsial terhadap 

presta-si kerja pegawai negeri sipil Dinas 

Perhu-bungan, Komunikasi dan 

Informatika Ka-bupaten Kotabaru (Y). 

3. Pengaruh yang dominan terhadap prestasi 

kerja pegawai negeri sipil Dinas Perhu-

bungan, Komunikasi dan Informatika Ka-

bupaten Kotabaru ditimbulkan oleh varia-

bel peran serta. 

 

Berdasarkan pembahasan penelitian 

dan kesimpulan penelitian, disarankan hal-

hal se-bagai berikut ini. 

1. Bagi Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kotabaru. Pihak 

manajemen lebih memperhatikan faktor 

partisipasi, selain faktor-faktor yang lain 

seperti memberikan informasi dan bim-

bingan serta pendelegasian. Karena selain 

secara parsial faktor-faktor tersebut berpe-

ngaruh secara bersama (simultan) 

terhadap prestasi kerja pegawai, artinya 

bahwa fak-tor-faktor tersebut sangat perlu 

dikem-bangkan dan diperbaiki dengan 

memben-tuk serta menciptakan suasana 

kerja yang kondusif dan pihak pimpinan 

dapat berpar-tisipasi langsung dalam 

menerapkan kebi-jakannya. 

2. Bagi peneliti lain. Variabel yang termasuk 

dalam model penelitian ini hanya berpe-

ngaruh sebesar 86,30% terhadap prestasi 

kerja pegawai, artinya masih adanya 

varia-bel yang belum terungkap dalam 

penelitian ini yaitu sebesar 14,70% dalam 

pengaruh-nya terhadap prestasi kerja 

pegawai. Hal ini merupakan lahan 
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penelitian selanjutnya bagi peneliti yang 

tertarik pada topik yang sama. 
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